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RINGKASAN

Pengaruh Aplikasi Giberellin (GA3) dan Paclobutrazol Terhadap
Pembungaan, Hasil dan Kualitas Tanaman Cabai Jawa (Piper retrofactrum.
Vahl)

Dibawah bimbingan : 1. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP

2. Dr. Siti Asmaniyah Mardiyani, SP., MP

Cabai jawa merupakan tanaman tahunan yang memiliki banyak manfaat
dalam kesehatan, sentra produksi utama cabai jawa di Indonesia berada di daerah
Madura Jawa Timur. Tanaman cabai jawa adalah tanmaan yang masa
pembungaannya cukup lama yaitu pada umur 2-3 bulan setelah tanam dan juga
masa panen yang relatif panjang karena panen pertama buah cabai jawa dilakukan
pada saat tanaman berumur 8-11 bulan serta produktivitas tanaman cabai jawa
masih cukup rendah yaitu 1,86 ton/ha/tahun sedangkan menurut data BPS,
produktivitas tanaman cabai jawa mencapai 4,47 ton/ha/tahun dan produksi
nasionalnya sebesar 9391,50 ton. Hal ini dapat disebabkan oleh media tanam yang
digunakan dan juga efek dari pemberian zpt giberelin dan paclobutrazol yang dapat
menghambat pertumbuhan tanaman sehingga produktivitas tanaman rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian giberelin dan
paclobutrazol dalam meningkatkan pembungaan, hasil serta kualitas buah tanaman
cabai jawa.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium tanam lantai 3 Universitas Islam
Malang pada bulan Januari-Mei 2025. Penelitian ini disusun menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana dengan 3 ulangan dan jumlah
populasi tanaman sebanyak 27. Macam perlakuan yang digunakan yaitu PO :
Kontrol (tanpa aplikasi zpt), P1 : Giberellin 50 ppm dan P2 : Paclobutrazol 250
ppm. Variabel yang diamati meliputi : pertumbuhan (tinggi, jumlah daun, luas daun
dan jumlah buah), hasil (bobot segar 10 buah, bobot segar total, bobot kering 10
buah, bobot kering total, densitas, panjang dan diameter buah), kualitas (kadar gula
terlarut, vitamin c, rasio rehidrasi bahan kering dan browning indeks setelah
pengeringan). Analisis data menggunakan sidik ragam (ANOVA) atau uji F 5%.
Dan apabila terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian zpt giberelin dan
paclobutrazol berpengaruh nyata terhadap bobot segar 10 buah (9,61 g), panjang
buah (2,10 cm) dan rasio rehidrasi setelah pengeringan (3,50 pg/ml). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa paclobutrazol 250 ppm memberikan hasil lebih baik
daripada perlakuan giberelin (GA3) dan kontrol, dengan hasil pada bobot segar 10
buah (9,61 g), bobot segar total (25,78 g), vitamin ¢ (219,02 mg), densitas buah
(0,70 g/ml) dan nilai rasio rehidrasi (3,50 pug/ml). Aplikasi giberelin 50 ppm tidak
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, hal ini disebabkan karena giberelin
50 ppm bukan merupakan dosis yang optimal.
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Abstract

Javanese long pepper is an annual plant that has many benefits in the
health sector. The purpose of this study was to determine the effect of gibberellin
and paclobutrazol administration in increasing yields fruit of Javanese long
pepper plants. This study used a simple Randomized Group Design (RAK) with 3
replications and a plant population of 27. The types of treatments used were PO:
Control (without zpt application), P1: Gibberellin 50 ppm and P2: Paclobutrazol
250 ppm. The variables observed included: fresh weight of 10 fruits, total fresh
weight, dry weight of 10 fruits, total dry weight, length and diameter of fruit. The
results of the study showed that paclobutrazol 250 ppm gave better results than
gibberellin (GA3) and control treatments, with results in fresh weight of 10 fruits
(9.61 g), total fresh weight (25.78 g), and total dry weight (6,58 Q).

Keywords: Zpt effect, giberellin, paclobutrazol
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Abstrak

Cabai jawa merupakan tanaman tahunan yang memiliki banyak manfaat
dalam bidang Kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek
pemberian giberelin dan paclobutrazol dalam meningkatkan hasil panen buah
tanaman cabai jawa. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) sederhana dengan 3 ulangan dan jumlah populasi tanaman sebanyak 27.
Macam perlakuan yang digunakan yaitu PO : Kontrol (tanpa aplikasi zpt), P1 :
Giberelin 50 ppm dan P2 : Paclobutrazol 250 ppm. Variabel yang diamati
meliputi : bobot segar 10 buah, bobot segar total, bobot kering 10 buah, bobot
kering total, panjang dan diameter buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
paclobutrazol 250 ppm memberikan hasil lebih baik daripada perlakuan giberelin
(GA3) dan kontrol, dengan hasil pada bobot segar 10 buah rata-rata (9,61 g),
bobot segar total (25,78 g), dan bobot kering total (6,58 g)

Kata kunci : Efek Zpt, Giberelin, Paclobutrazol
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Cabe jawa (Piper retrofactrum. Vahl) merupakan salah satu jenis tanaman
obat yang tumbuhnya memanjat dan termasuk dalam famili Piperaceae. Salah
satu daerah di Indonesia yang menjadi sentra produksi utama cabe jawa di
Indonesia adalah daerah Madura (Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep).
Tanaman cabe jawa juga mudah ditemukan di daerah Bali karena penduduk Bali
sudah mulai membudidayakan tanaman ini hampir di semua wilayah sehingga
tanaman ini sering dijumpai merambat di dinding rumah penduduk. Di Indonesia
cabe jawa memiliki beberapa nama diantaranya cabe bali, jabe jamu, lada
panjang, cabean, atau campli puta.

Buah cabe jawa terutama digunakan dalam bentuk kering sebagai rempah-
rempah dan bumbu, dan untuk minuman herbal tradisional. Karena rasa pedas dan
aromanya yang unik, buah cabe jawa kering biasanya digunakan untuk berbagai
tujuan terapi. Secara tradisional, cabe jawa digunakan sebagai alat bantu
pencernaan, stimulan, karminatif, dan untuk pengobatan gangguan usus, dan
perawatan pasca melahirkan pada wanita (Hawa et al, 2021). Rasa hangat dan
pedas yang terkandung dalam cabe jawa didapatkan dari kandungan fitokimia
yaitu piperin dan capsaicin yang berperan untuk memberikan rasa hangat dan
pedas. Berbagai manfaat yang terkandung didalam cabe jawa, prospek
pengembangan cabe jawa sangat menguntungkan dengan didukung kebutuhan
masyarakat akan obat-obatan alami yang terus meningkat, oleh karena itu

peningkatan produktivitas cabe jawa sangat penting.
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Cabe jawa memiliki nilai ekonomi dan potensi yang besar untuk
dikembangkan dalam bidang kesehatan, kuliner dan industri farmasi. Meski
demikian produktivitas cabe jawa pada realitanya masih tergolong rendah,
terutama karena masa pembungaan yang lama, dimana cabe jawa memasuki
waktu berbunga pada saat berumur 2-3 bulan setelah tanam. Selain itu waktu
panen yang relatif panjang karena panen pertama buah cabe jawa baru bisa
dilakukan pada saat tanaman berumur 8-11 bulan (Hapsoh dan Yaya, 2011). Masa
pembungaan dan panen yang lama ini hasil dan kualitas yang didapatkan belum
tentu optimal. Hal inilah yang menjadi salah satu permasalahan utama dalam
budidaya cabe jawa. Pemberian zat pengatur tumbuh seperti giberelin dan
paclobutrazol dapat menjadi salah satu pilihan untuk mengatasi permasalahan
tersebut.

Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) giberelin dan paclobutrazol telah
banyak digunakan pada berbagai jenis tanaman hortikultura untuk mempercepat
proses pembungaan dan meningkatkan hasil tanaman, namun belum ada studi
yang mengkaji efek dua jenis ZPT tersebut pada tanaman cabe jawa. Giberelin
merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang berperan dalam proses
pembungaan dimana giberelin dapat merangsang pembungaan dan dapat
menggantikan fungsi suhu rendah untuk stimulasi pembungaan (Sopha et al.,
2016).selain dapat merangsang pembungaan juga berperan dalam pertumbuhan
batang dan pembelahan sel, dan mempercepat fase generatif sehingga dapat
meningkatkan jumlah bunga dan buah pada tanaman. Akan tetapi pemberian
giberelin harus dilakukan dengan dosis yang sesuai agar peran giberelin dapat

maksimal.
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Di sisi lain, paclobutrazol memiliki peran untuk merangsang pertumbuhan
bunga pada tanaman dengan tidak mengganggu fase generative tanaman tersebut.
Paclobutrazol digolongkan sebagai jenis retardant yang memiliki fungsi untuk
menghambat pertumbuhan tinggi tanaman karena paclobutrazol menghambat
proses sintesa giberelin pada tanaman sehingga tanaman memiliki pertumbuhan
yang tidak sesuai karena paclobutrazol menekan fase vegetatif pada tanaman
untuk mendorong tanaman lebih cepat memasuki fase
pembungaan(Harpitaningrum et al., 2014).

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dilakukannya penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh aplikasi giberelin dan paclobutrazol terhadap pembungaan,
hasil dan kualitas tanaman cabe jawa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang dapat diidentifikasi dan
dirumuskan adalah sebagai berikut : Bagaimana pengaruh aplikasi giberelin dan
paclobutrazol terhadap pembungaan, hasil dan kualitas buah tanaman cabe jawa?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian giberelin dan
paclobutrazol dalam meningkatkan pembungaan, hasil serta kualitas buah pada

tanaman cabe jawa.

1.4 Hipotesis Penelitian

Diduga aplikasi paclobutrazol memberikan performa terbaik pada bobot segar,

vitamin c, densitas buah dan nilai rasio rehidrasi tanaman cabe jawa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diarik kesimpulan
bahwa Penggunaan paclobutrazol dengan dosis 250 ppm memberikan pengaruh
yang paling signifikan dalam meningkatkan bobot segar, vitamin c, densitas buah
dan nilai rasio rehidrasi dibandingkan dengan kontrol (tanpa ZPT) dan aplikasi
giberelin, yang menandakan bahwa hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa
paclobutrazol menekan pertumbuhan vegetatif tanaman utuk dialihkan pada
pertumbuhan generatif tanaman. Aplikasi giberelin tidak menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan yang dapat diakibatkan oleh dosis giberelin 50 ppm
pada tanaman cabe jawa bukan merupakan dosis yang optimal.

5.2 Saran
Penggunaan paclobutrazol pada konsentrasi 250 ppm merupakan dosis yang

efektif pada tanaman cabe jawa untuk mempercepat masa pembungaan dan juga
meningkatkan hasil serta kualitas buah. Akan tetapi masih diperlukan penelitian
lanjutan untuk mengetahui dosis zpt paclobutrazol dan giberelin yang paling baik

sehingga dapat memberikan hasil maksimal.
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